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Pada anak tunanetra ini mengalami masalah di kemampuan membaca huruf 

yang bentuknya hampir sama dan berlawanan arah masih rendah. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui:1) kemampuan membaca permulaan 

huruf braille menggunakan penerapan metode scramble, 2) kemampuan 

membaca permulaan huruf baille pada murid tunanetra kelas dasar II 

sebelum dan sesudah penerapan metode scramble, dan 3) peningkatan 

kemampuan membaca permulaan huruf braille pada murid tunanetra kelas 

dasar II setelah penerapan metode scramble. Pendekatan penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Subjek penelitian berinisial AAS merupakan anak tunanetra kelas II di 

SLBN 1Soppeng. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan teknis tes perbuatan. Analisis data menggunakan analisis 

mentabulasikan data hasil tes sebekum dan sesudah perlakuan, 

mendeskripsikan per individu hasil tes sebelum dan sesudah perlakuan, 

membandingkan hasil belajar sebelum dan sesudah perlakuan. Dapat 

disimpulkan bahwa hasil penelitian menunjukkan 1) kemampuan membaca 

permulaan huruf braille pada murid tunanetra sebelum penerapan metode 

scramble diketahui masih rendah, 2) kemampuan membaca permulaan 

huruf braille pada murid tunanetra sesudah penerapan metode scramble 

meningkat, dan 3) ada peningkatan kemampuan membaca permulaan huruf 

braille pada murid tunanetra dengan penerapan metode scramble dari jumlah 

nilai 20 meningkat menjadi 90. 

  

Kata Kunci: kemampuan membaca permulaan huruf braille. metode 

scramble. murid tunanetra 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang martabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik adar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara 

yang demokratis dan bertanggung jawab. (UU. Sisdiknas nomor 20 tahun 2003, Bab II, Pasal 3). 

Fungsi pendidikan terhadap peningkatan kualitas sumber daya manusia dimulai melalui 

pelaksanaan pendidikan wajib belajar 9 tahun telah diatur lebih luas di dalam (UU Nomor 20 Tahun 2003, 

Pasal 5(1) dan (5). Bahwa sistem pendidikan nasional memberi hak kepada setiap warga negara 

memperoleh pendidikan yang bermutu dan juga berhak mendapatkan kesempatan meningkatkan 

pendidikan sepanjang hayat. Bagi warga negara dengan emosional, spiritual, intelektual, dan sosial serta 
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warga negara dengan potensi kecerdasan dan bakat yang istimewa berhak memperoleh pendidikan 

khusus. 

Melmbaca adalah keltelrampillan belrbahasa sangat pelntilng dilbandilngkan delngan keltelrampillan 

belrbahasa lailnnya. Melnurut Dalman (2013:5), “Melmbaca adalah kelgilatan atau prolsels kolgniltilf yang 

belrtujuan untuk mellakukan hal dalam melnelmukan belrbagail ilnfolrmasil dalam tulilsan”. Seldangkan 

melnurut Holdgoln (Tarilgan, 2008: 7) melnyatakan bahwa “melmbaca adalah suatu prolsels yang pelmbaca 

melngelkselkusilnya dan melnggunakannya untuk melndapatkan pelsan yang dililngilnkan pelnulils 

belrkolmunilkasil mellaluil kata-kata/Bahasa tulilsan. 

      Melmbaca pelrmulaan dilbelrilkan kelpada kellas relndah selkollah dasar (SD) yailtu daril kellas 1 sampail 

kellas 3, teltapil tildak hanya dil selkollah dasar umum saja. Dil selkollah dasar luar bilasa (SDLB) melrelka 

juga dilajarkan melmbaca pelrmulaan. Namun, telrdapat pelrbeldaan dalam meltoldel pelngajaran, matelril, 

meldila dan pelrangkat pelmbellajaran lailnnya yang dilselsuailkan delngan kelbutuhan silswa dil SDLB. Dil 

Selkollah dasar luar bilasa ilnil, khususnya SDLB-A, yang melrupakan selkollah dasar khususnya 

pelnyandang dilsabilliltas anak tunaneltra yang melngalamil hambatan dalam selgil pelnglilhatan. Jadil bellajar 

melmbaca pelrmulaan dilbelrilkan melnggunakan tulilsan brailllel selbagail meldila baca dan tulils. 

Kelmampuan melmbaca pelrmulaan adalah  keltelrampillan ilntil bagil silswa tunaneltra, karelna tulilsan 

brailllel adalah salah satu meldila pelntilng yang dilgunakan untuk melnulils dan melmbaca dalam 

transfolrtasilnya.  Salah satu layanan pelndildilkan khusus untuk silswa tunaneltra adalah pelnggunaan 

brailllel selbagail sarana melmbaca dan melnulils. Brailllel adalah silstelm pelnulilsannya yang melnggunakan 

tiltilk-tiltilk tilmbul yang dilgunakan ollelh tunaneltra. Brailllel telrdilril daril 6 tiltilk dan 2 kollolm 3 barils, 6 tiltilk 

dilbelril nolmolr 1,2,3 dil bagilan bawah kollolm kilril dan 4,5,6 dil kollolm kanan. Dalam melmbaca huruf Brailllel 

pada tunaneltra, fungsil mata dilgantilkan ollelh fungsil ujung-ujung jaril. 

Keterampilan siswa tunanetra dalam menggunakan huruf Braille dapat dikatakan sebagai 

kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh siswa tunanetra  sejak dini, karena tulisan  Braille  

merupakan media penting dalam  transformasi pengetahuan bagi para tunanetra. Kemampuan siswa 

tunanetra dalam membaca Braille akan sangat mendukung terhadap kelancaran proses pembelajaran 

pada mata pelajaran lainnya.  Kemampuan membaca merupakan dasar untuk menguasai berbagai 

bidang studi di sekolah. Apabila siswa tunanetra pada usia sekolah tidak memiliki kemampuan untuk 

mambaca  huruf  Braille, maka ia akan mengalami banyak kesulitan dalam mempelajari berbagai bidang 

studi di kelas-kelas berikutnya. Oleh karena itu anak harus  membaca agar  ia dapat membaca untuk 

belajar. 

Belrdasarkan aselsmeln pada tanggal 20 Aprill 2022 anak telrselbut bellum mampu melmbaca delngan 

lancar. Belrdasarkan hasill olbselrvasil saat dillakukan melngelnal huruf [a] - [z] dilkeltahuil bahwa murild 
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belrilnilsilal (AAS) sudah dapat melngelnal huruf Brailllel /A/, /B/, /C/, /G/, /K/, / L/, /Ol/, /P/, /Q/, /R/, /U/, 

/V/, /W/, 

/X/, /Y/, /Z/. Pada saat melncolba lagil melmbaca kata atau kalilmat yang seldelrhana yang melngandung 

hururf /D/, /El/, /F/, /H/, /Il/, /J/, /M/, /N/, /S/, /T/. anak kelsuliltan dalam melmbaca huruf yang belntuknya 

hampilr sama bahkan belrlawanan arah. Anak masilh lamban dalam melmbaca, selrta melnggantil huruf dalam 

melmbaca selbuah kata. Akilbatnya, hasill bellajar atau kelmampuan anak dalam melmbaca masilh relndah. 

Sellama ilnil guru melngajar melmbaca delngan melnggunakan meltoldel latilhan dan meldila daril buku 

telks yang tildak belgiltu melnarilk pelrhatilan anak, selhilngga anak celpat bolsan untuk bellajar melmbaca. 

Altelrnatilf agar pelmbellajaran Bahasa Ilndolnelsila lelbilh elfelktilf, selhilngga dapat melnilngkatkan hasill bellajar 

silswa. Salah satu altelrnatilfnya adalah delngan melnggunakan meltoldel scramblel. Meltoldel scramblel adalah 

meltoldel pelrmailnan bahasa. 

Waktu yang dilbelrilkan silngkat selhilngga dalam bellajar silswa belrlatilh untuk belrpilkilr celpat, akurat, 

lelbilh folkus, dan cilptakan rasa gelmbilra yang melmbuat silswa tildak melrasa jelnuh dan bolsan selhilngga 

dapat melnilngkatkan kelmampuan melmbaca pelrmulaan, kelmampuan melmbaca pelrmulaan yang 

dilmaksud akan dilbatasil pada kelmampuan melmbaca kata yang melngandung huruf delngan belntuk 

belrlawanan dan hampilr sama. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian yaitu deskriptif. 

Menurut (Journal, 2023) pendekatan kuantitatif merupakan “pendekatan yang digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif.” Tujuan dari penggunakan metode ini untuk memperoleh gambaran kemampuan 

membaca permulaan huruf braille pada anak tunanetra sebelum dan setelah penerapan metode scramble. 

Pengumpulan data dilakukan dengan tes. Adapun yang dimaksud  dengan tes menurut (Supriyanto, 

2017 yaitu “ latihan atau suatu alat yang digunkan untuk mengukur pengetahuan., keterampilan, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.” Pemberian tes dilakukan dengan 

bentuk performance test dengan sistem penskoran yakni skor 1 apabila anak mampu melakukan 

kegiatan dengan baik dan benar, dan skor 0 apabila anak tidak mampu melakukan kegiatan dengan baik 

dan benar. Adapun jumlah item dalam tes tersebut yakni 10. Keseluruhan data dalam penelitian ini 

diperoleh dari subjek berinisial AAS berusia 9 tahun dan merupakan anak tunanetra (buta total) kelas II 

di SLBN 1 Soppeng. 

Analisis data dilakukan dengan prosedur sebagai berikut: 

1. Melntabulasilkan data hasill tels selbellum dan selsudah pelrlakuan 

2. Melndelskrilpsilkan hasill tels ilndilvildu selbellum dan selsudah pelrlakuan 
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3. Melmbandilngkan hasill bellajar selbellum dan selsudah pelrlakuan, jilka nillail hasill tels selsudah 

pelrlakuan lelbilh belsar daril nillail selbellum pelrlakuan maka dilnyatakan ada pelnilngkatan dan jilka 

selbalilknya maka tildak ada pelnilngkatan 

4. Untuk melmpelrjellas adanya pelnilngkatan maka akan dilvilsualilsasilkan dalam  dilagram batang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

Gambaran Penerapan Metode Scramble Untuk Anak Tunanetra 

Adapun gambaran pada saat mellakukan pelnelliltilan dil SLBN 1 Solppelng telntang pelnelrapan meltoldel 

scramblel untuk melnilngkatkan kelmampuan melmbaca pelrmulaan huruf brailllel pada murild tunaneltra 

yailtu dapat dilkeltahuil bahwa murild belrilnilsilal AAS bellum mampu melmbaca delngan belnar atau 

kelmampuan dalam melmbaca masilh relndah. Altelrnatilf agar pelmbellajaran Bahasa Ilndolnelsila lelbilh elfelktilf 

untuk melnilngkatkan hasill bellajar silswa, maka pelnelliltil melnggunakan meltoldel scramblel. Selbellum 

mellakukan pelnelrapan meltoldel scramblel untuk anak tunaneltra, pelnelliltil telrlelbilh dahulu melngkolndilsilkan 

subjelk untuk dapat melngilkutil pelmbellajaran dil kellas delngan bailk. Sellanjutnya, pelnelliltil melnjellaskan apa 

yang akan dilpellajaril pada seltilap pelrtelmuan telntang meltoldel scramblel. Pelnelliltil melmpelrkelnalkan satu 

pelrsatu alat yang dilgunakan yailtu papan scramblel. Kelmudilan pelnelliltil selbellumnya, melngelnalkan 

kelmbalil huruf brailllel A-Z, melngelnalkan huruf yang belntuknya hampilr sama bahkan belrlawanan arah. 

 

Deskripsi Kemampuan Membaca Permulaan Huruf Braille Kelas II di SLBN I Soppeng Sebelum 

Penerapan Metode Sramble. 

Tahapan pelrtama dalam pelnelliltilan ilnil adalah pellaksanaan tels awal. Tels awal yang dilbelrilkan 

melrupakan tels selbellum pelnggunaan meltoldel scramblel. Tujuan daril tels awal ilnil adalah untuk melngeltahuil 

gambaran awal kelmampuan melmbaca pelrmulaan huurf brailllel anak tunaneltra kellas IlIl dil SLBN Il 

Solppelng. 

Adapun jumlah aspelk yang dilnillail yailtu 10 iltelm solal telrkailt kelmampuan melmbaca pelrmulaan 

huruf brailllel anak tunaneltra. Hasill yang dilpelrollelh selbellum pelnggunaan meltoldel scramblel dapat dillilhat 

pada tabell belrilkut: 

Tabell 1. Skolr Preltelst Kelmampuan Melmbaca Pelrmulaan Huruf Brailllel selbellum pelnelrapan meltoldel 

scramblel pada murild tunaneltra kellas IlIl dil SLBN Il Solppelng 

No Subjek Skor Maksimal Skor     nilai 

1. AAS 10 2    20 

  
Pada tabell dil atas melnunjukkan bahwa daril 10 aspelk yang dilbelrilkan dalam tels awal selbellum 

pelnelrapan meltoldel scramblel AAS hanya mampu melmpelrollelh skolr 2. Selhilngga, dilpelrollelh nillail hasill 

kelmampuan awal melmbaca pelrmulaan huruf brailllel murild tunaneltra kellas IlIl dil SLBN Il Solppelng yailtu 
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20. Dapat dilkeltahuil bahwa kelmampuan melmbaca pelrmulaan huruf brailllel murild tunaneltra kellas IlIl dil 

SLBN 1 Solppelng selbellum melnggunakan pelnelrapan meltoldel scramblel belrada pada katelgolril tildak tuntas. 

Adapun delskrilpsil kelmampuan awal melmbaca pelrmulaan huruf brailllel selbellum pelnelrapan meltoldel 

scramblel pada subjelk selbagail belrilkut: 

Pada bagilan melmbaca suku kata nama-nama helwan, daril 10 aspelk suku kata nama helwan AAS 

mampu melmbaca suku kata Kuda dan Sapil. Seltilap aspelk yang belnar dilbelril skolr 1, jadil AAS 

melndapatkan skolr yailtu 2. Selhilngga kata yang lailnnya dilbelrilkan skolr 0 karelna subjelk tildak mampu 

melmbaca suku kata yang belnar. Pada 10 aspelk yang dilnillail, subjelk hanya mampu mellaksanakan 2 

aspelk selbellum pelnelrapan meltoldel scramblel. 

Belrdasarkan hasill tels awal (Prelstelst) telrhadap kelmampuan melmbaca pelrmulaan huruf brailllel 

murild tunaneltra dil SLBN 1 Solppelng dapat dilsilmpulkan bahwa, kelmampuan melmbaca pelrmulaan huruf 

brailllel AAS selbellum pelnggunaan pelnelrapan meltoldel scramblel melmpelrollelh nillail yailtu 20. 

 

Deskripsi Kemampuan Membaca Permulaan Huruf Braille pada Murid Tunanetra Kelas II di SLBN 1 

Soppeng Sesudah Penerapan Metode Scramble 

  Seltellah pelmbelrilan tels awal (preltelst) telrhadap kelmampuan melmbaca pelrmulaan huruf brailllel 

pada subjelk (AAS). Maka sellanjutnya, pelnelliltil akan melnggunakan pelnelrapan meltoldel scramblel untuk 

melnilngkatkan kelmampuan melmbaca pelrmulaan anak. 

Pada pertemuan pertama dan kedua, sebelum melmulail pelmbellajaran melmbaca pelrmulaan huruf 

brailllel melnggunakan meltoldel scramblel pelnelliltil telrlelbilh dahulu melngkolndilsilkan subjelk untuk dapat 

melngilkutil pelmbellajaran dil kellas delngan bailk. Sellanjutnya, pelnelliltil melnjellaskan apa yang akan 

dilpellajaril pada seltilap pelrtelmuan telntang meltoldel scramblel. Pelnelliltil melmpelrkelnalkan satu pelrsatu alat 

yang dilgunakan yailtu papan scramblel dan melnjellaskan cara melnggunakan papan scramblel. Kelmudilan 

pelnelliltil mellatilh subjelk melmbaca huruf brailllel yang dil seldilakan dil papan scramblel mulail huruf A-Z. 

Pada pertemuan ketiga dan keempat, peneliti mencoba mengenalkan atau mengajarkan anak 

huruf-huruf yang hampir sama bahkan huruf-huruf yang berlawanan arah seperti huruf E dan I, M dan 

U, D dan H, P dan V, F dan J, R dan W, N dan Z. Pada saat belajar mengenal huruf yang hampir sama 

dan berlawanan arah anak tersebut nampak kebingungan dan merasa lelah untuk belajar. Anak tersebut 

lebih memilih untuk membaca Al-Qur’an karena dirumahnya setiap hari hanya mendengar bacaan Al-

Qur’an lewat televisinya. 

Pada pertemuan kelima, peneliti mencoba melakukan penerapan metode scramble kata tentang 

nama hewan. Pada pertemuan ini peneliti hanya memberikan satu kata yaitu kata U-L-A-R. Kata ular 

ini mengandung huruf u dan r yang memiliki kemiripan dengan huruf m dan w. Kemudian peneliti 

mengacak kata ular menjadi A-L-U-R dan meminta kepada siswa untuk menyusun kata tersebut di atas 

papan scramble dengan benar. 
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Pada pertemuan keenam, peneliti kembali mengajarkan anak tentang nama hewan. Namun, pada 

pertemuan ini peneliti memberikan nama hewan yang pastinya beda dengan pertemuan sebelumnya 

yaitu kata K-U-D-A. Tetapi metode belajarnya sama yaitu peneliti mengacak kata tersebut kemudian 

siswa diminta untuk menyusun menjadi jawaban yang benar. 

Pada pertemuan ketujuh hingga kesebelas dilaksanakan dirumah anak, hal ini disebabakan anak 

tersebut tidak ingin ke sekolah. Perlu di ketahui sebelumnya bahwa menurut penjelasan kepala sekolah 

dan wali kelasnya anak tersebut sering kali atau malas ke sekolah. Biasanya apabila anak ini tidak 

datang di sekolah, guru wali kelasnya yang berkunjung di rumah siswa untuk diberikan materi 

pelajaran. Jadi, pada pertemuan ini peneliti yang berkunjung ke rumah siswa selama 5 kali pertemuan. 

Pada pertemuan ketujuh hingga kesebelas, peneliti kembali mengkondisikan subjek agar siap untuk 

belajar, yaitu mengintruksikan subjek untuk duduk yang rapi dan berdoa sebelum belajar. Seperti pada 

pertemuan sebelumnya peneliti kembali mengajarkan kata tentang nama hewan. Namun, dengan kata 

yang berbeda. Pada pertemuan-pertemuan ini peneliti mengajarkan nama hewan gajah, ayam, sapi, 

rusa, dan ikan. Kata tersebut di acak dan diminta siswa mengerjakan atau menyusun kembali menjadi 

jawaban yang benar dan tepat. Perlu di ketahui dari pertemuan-pertemuan ini anak paling suka belajar 

pada pertemuan kesembilan karena subjek tersebut sangat pintar menirukan suara sapi, setiap berhasil 

menyusun kata sapi anak tersebut langsung menyuarakan suara sapi sambil tertawa.  

Pada pertemuan keduabelas, peneliti kembali mengajarkan anak tentang nama hewan. Namun, 

pada pertemuan ini peneliti memberikan nama hewan yang pastinya beda dengan pertemuan 

sebelumnya yaitu kata B-A-B-I. Tetapi metode belajarnya sama yaitu peneliti mengacak kata tersebut 

kemudian siswa diminta untuk menyusun menjadi jawaban yang benar. Pada kata hewan ini 

mengandung huruf I yang berlawanan arah dengan huruf e. Anak tersebut hampir membaca kata babi 

memjadi babe dikarenakan terjadi kekeliruan di huruf I dan e.  

Pada pertemuan ketigabelas, peneliti kembali mengajarkan anak tentang nama hewan. Namun, 

pada pertemuan ini peneliti memberikan nama hewan yang berbeda dengan pertemuan sebelumnya 

yaitu kata L-A-L-A-T. Tetapi metode belajarnya sama yaitu peneliti mengacak kata tersebut kemudian 

siswa diminta untuk menyusun menjadi jawaban yang benar. Pada pertemuan ini anak merasa mudah 

untuk mengerjakan atau menyusun kata lalat karena menurut siswa hewan ini sering kali di jumpai 

pada saat siswa beristirahat di rumahnya dan hurufnya juga berulang ulang. 

Pada pertemuan keempat belas atau pertemuan terakhir, peneliti mengajarkan anak tentang nama 

hewan. Akan tetapi, pada petemuan ini kata hewan tidak sama pada pertemuan sebelumnya karena kata 

yang di berikan yaitu kata K-U-C-I-N-G. Dimana kata ini mengandung huruf konsonan yang 

digabungkan yaitu NG. Peneliti mencoba mengacak hurufnya menjadi I-K-C-U-N-G. Anak tersebut 
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terlihat bingung untuk menuyusun huruf-huruf tersebut dan pada akhirnya anak tersebut tidak bisa 

mengerjakan dengan benar. 

Untuk melngeltahuil kelmampuan melmbaca pelrmulaan huruf brailllel pada murild tunaneltra kellas IlIl 

dil SLBN 1 Solppelng selsudah pelnelrapan meltoldel scramblel dapat dil keltahuil pada saat mellakukan tels 

akhilr. Tels akhilr ilnil belrtujuan untuk melngeltahuil pelrubahan kelmampuan melmbaca pelrmulaan huruf 

brailllel anak tunaneltra. 

Adapun hasill yang dilpelrollelh daril polsttelst telrhadap kelmampuan melmbaca pelrmulaan huruf 

brailllel pada murild tunaneltra kellas IlIl dil SLBN 1 Solppelng selsudah pelnelrapan meltoldel scramblel subjelk 

(AAS) dapat dillilhat pada tablel belrilkut: 

Tabell 2. Skolr Polsttelst Kelmampuan Melmbaca Pelrmulaan Huruf Brailllel seltellah pelnelrapan meltoldel 

scramblel pada murild tunaneltra kellas IlIl dil SLBN Il Solppelng 

  

No Subjek Skor Maksimal Skor Nilai 

1. AAS 10 9 90 

  

Pada tabell dil atas telrlilhat bahwa kelmampuan melmbaca pelrmulaan huruf brailllel pada murild 

tunaneltra kellas IlIl dil SLBN 1 Solppelng selsudah pelnelrapan meltoldel scramblel (polsttelst) melmpelrollelh skolr 

9 daril skolr maksilmal yaknil 10. Maka nillail yang dilpelrollelh adalah 90. Adapun delskrilpsil pelrollelhan skolr 

telrhadap kelmampuan melmbaca pelrmulaan huruf brailllel pada anak tunaneltra selsudah pelnelrapan 

meltoldel scramblel. 

Pada saat melmbaca suku kata nama-nama helwan melnggunakan pelnelrapan meltoldel scramblel, 

daril 10 aspelk suku kata nama helwan AAS sudah mampu melmbaca suku kata Ular, Kuda, Gajah, Ayam, 

Sapil, Rusa, Ilkan, Babil, dan Lalat. Seltilap aspelk yang belnar dilbelril skolr 1, jadil AAS melndapatkan skolr 

yailtu 9. Selhilngga kata Kucilng dilbelrilkan skolr 0 karelna subjelk tildak mampu melmbaca suku kata yang 

belnar. Pada 10 aspelk yang dilnillail, subjelk hanya mampu mellaksanakan 9 aspelk selsudah pelnelrapan 

meltoldel scramblel. 

Belrdasarkan hasill tels akhilr (Polsttelst) telrhadap kelmampuan melmbaca pelrmulaan huruf brailllel 

murild tunaneltra dil SLBN 1 Solppelng dapat dilsilmpulkan bahwa, kelmampuan melmbaca pelrmulaan huruf 

brailllel AAS selsudah pelnggunaan pelnelrapan meltoldel scramblel melmpelrollelh nillail yailtu 90. 

 

Deskripsi Peningkatan Kemampan Membaca Permulaan Huruf Braille Pada Murid Tunanetra Kelas II 

di SLBN 1 Soppeng Setelah Penerapan Metode Scramble. 

Kelmampuan melmbaca pelrmulaan huruf brailllel pada murild tunaneltra kellas IlIl dil SLBN 1 Solppelng 

selbellum dan selsudah pelnelrapan meltoldel scramblel dapat dillilhat belrdasarkan tels awal dan tels akhilr yang 

dilbelrilkan. Pelrbandilngan hasill pada preltelst dan polsttelst dapat dillilhat dalam tabell selbagail belrilkut: 
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Tabell 3. Relkapiltulasil Data Kelmampuan Melmbaca Pelrmulaan Huruf Brailllel Selbellum dan Seltellah 

Pelnelrapan Meltoldel Scramblel Pada Murild Tunaneltra Kellas IlIl dil SLBN 1 Solppelng 

  

No Subjek Tes Skor Nilai 

1.  

AAS 

Pretest 2 20 

2. Posttest 9 90 

 

 

Daril tabell dil atas dapat dillilhat adanya pelnilgkatan telrhadap kelmampuan melmbaca pelrmulaan 

huruf brailllel pada murild tunaneltra kellas IlIl dil SLBN 1 Solppelng. Hal ilnil dilpelrollelh belrdasarkan nillail 

hasill tels awal (preltelst) yang hanya melmpelrollelh nillail selbelsar 20. Seldangkan pada tels akhilr (polsttelst) 

subjelk melmpelrollelh nillail yailtu 90 yang melnunjukkan adanya pelnilngkatan telrhadap kelmampuan 

melmbaca pelrmulaan huruf brailllel seltellah pelnelrapan meltoldel scramblel.  

Belrdasarkan hasill tels awal dan akhilr dapat dilsilmpulkan bahwa telrdapat pelnilngkatan telrhadap 

kelmampuan melmbaca pelrmulaan huruf brailllel pada murild tunaneltra kellas IlIl dil SLBN 1 Solppelng 

delngan pelnelrapan meltoldel scramblel. 

 

Pembahasan  

Kelmampuan melmbaca pelrmulaan huruf brai lllel melrupakan tahapan awal bagil anak tunaneltra 

agar dapat melmillilkil kelmampuan melmahamil dan melnyuarakan tulilsan delngan ilntolnasil yang wajar, 

selbagail dasar untuk dapat melmbaca. Hal ilnil dilselsuailkan delngan pelndapat Arilf Sholilmiln (2013) yang 

melnyatakan bahwa Scramblel melrupakan meltoldel pelmbellajaran yang melngajak silswa untuk 

melnelmukan jawaban dan melnyellelsailkan pelrmasalahan yang dil selrtail delngan altelrnatilf jawaban yang 

telrseldila. Meltoldel ilnil juga meltoldel yang melmadukan kelmampuan melnjawab pelrtanyaan delngan 

melncolcolkkan susunan huruf yang dil acak melnjadil selbuah kolsa kata yang belnar. 

Pelnillailn kelmampuan melmbaca pelrmulaan huruf brailllel anak tunaneltra dalam pelnelliltilan ilnil 

dillakukan delngan melnggunakan tels kelmampuan awal (preltelst) yang melrupakan tels selbellum pelnelrapan 

meltoldel scramblel dan tels kelmampuan akhilr (polsttelst) yang melrupakan tels selsudah pelnelrapan meltoldel 

scramblel. 

Pada tels kelmampuan awal dilpelrollelh hasill kelmampuan melmbaca pelrmulaan huruf brailllel anak 

tunaneltra masilh relndah. Hal ilnil dilbuktilkan daril jumlah nillail yang dildapatkan ollelh anak yailtu 20. Nillail 

telrselbut dilpelrollelh daril jumlah skolr yang dilpelrollelh anak dalam aspelk-aspelk kelmapuan melmbaca 

pelrmulaan. Pada bagilan melmbaca suku kata nama-nama helwan, daril 10 aspelk suku kata nama helwan 

AAS mampu melmbaca suku kata Kuda dan Sapi l. Seltilap aspelk yang belnar dilbelril skolr 1, jadil AAS 

melndapatkan skolr yailtu 2. Selhilngga kata yang lailnnya dilbelrilkan skolr 0 karelna subjelk tildak mampu 

http://www.journal/


Available online at http://www.journal.arthamaramedia.co.id/index.php/jmp 

JURNAL METAFORA PENDIDIKAN 

Vol 1, No 2, November 2023, hal 133-142 

E-ISSN: 3025-0102 

 

 

141 

 

melmbaca suku kata yang belnar. Pada 10 aspelk yang dilnillail, subjelk hanya mampu mellaksanakan 2 

aspelk selbellum pelnelrapan meltoldel scramblel. 

Seltellah pelmbelrilan tels awal (preltelst) telrhadap kelmampuan melmbaca pelrmulaan huruf brailllel 

pada subjelk (AAS). Maka sellanjutnya, pelnelliltil akan melnggunakan pelnelrapan meltoldel scramblel untuk 

melnilngkatkan kelmampuan melmbaca pelrmulaan anak. Pada penerapan metode scramble ini ada 

beberapa pertemuan peneliti melakukan kunjungan ke rumah siswa disebabkan siswa tersebut sering 

kali atau malas ke sekolah. Biasanya apabila anak ini tidak datang di sekolah, guru wali kelasnya yang 

berkunjung di rumah siswa untuk diberikan materi pelajaran dan anak ini termasuk anak yang cepat 

bosan dalam belajar lebih memilih untuk membaca Al-Qur’an karena dirumahnya setiap hari hanya 

mendengar bacaan Al-Qur’an lewat televisinya. 

Sellanjutnya pada tels kelmampuan akhilr yailtu tels kelmampuan melmbaca pelrmulaan huruf brailllel 

selsudah pelnelrapan meltoldel scramblel dilpelrollelh nillail selbanyak 90. Nillail telrselbut dilpelrollelh daril hasill 

melntabulasilkan jumlah skolr yang dildapatkanollelh anak dalam tels yang telrdilril atas aspelk-aspelk 

kelmampuan melmbaca pelrmulaaan. Pada saat melmbaca suku kata nama-nama helwan melnggunakan 

pelnelrapan meltoldel scramblel, daril 10 aspelk suku kata nama helwan AAS sudah mampu melmbaca suku 

kata Ular, Kuda, Gajah, Ayam, Sapil, Rusa, Ilkan, Babil, dan Lalat. Seltilap aspelk yang belnar dilbelril skolr 

1, jadil AAS melndapatkan skolr yailtu 9. Selhilngga kata Kucilng dilbelrilkan skolr 0 karelna subjelk tildak 

mampu melmbaca suku kata yang belnar. Pada 10 aspelk yang dilnillail, subjelk hanya mampu 

mellaksanakan 9 aspelk selsudah pelnelrapan meltoldel scramblel. 

Belrdasarkan pelrbandilngan hasill tels kelmampuan awal dan tels akhilr, maka dapat dilsilmpulkan 

bahwa telrjadil pelnilngkatan kelmmapuan melmbaca pelrmulaan huruf brailllel seltellah pelnelrapan meltoldel 

scramblel. Hal ilnil diltunjukkan daril nillail yang dilpelrollelh subjelk pada tels awal lelbilh relndah darilpada nillail 

yang dilpelrollelh subjelk pada tels akhilr. Selhilngga, melmbuktilkan bahwa meltoldel scramblel elfelktilf 

dilgunakan  dalam melnilngkatkan kelmampuan melmbaca pelrmulaan huruf brailllel anak tunaneltra dalam 

mata pellajaran Bahasa Ilndolnelsila yang dillakukan ollelh subjelk AAS delngan bailk dan   dengan adanya 

metode scramble yang  digunakan oleh peneliti anak akhirnya tertarik dan termotivasi untuk belajar di 

sekolah, pada saat penelitian berakhir terlihat dampak positifnya mennggunakan metode scramble.  

  

SIMPULAN  

 Belrdasarkan hasill pelnelliltilan yang tellah dilurailkan dapat diltarilk kelsilmpulan yaitu: 1) Pelnelrapan 

meltoldel scramblel untuk anak tunaneltra melnggunakan langkah- langkah meltoldel scramblel yang tellah 

dilmoldilfilkasil, 2)Kemampuan membaca permulaan huruf braille sebelum pe lnelrapan meltoldel scramblel 

dilkeltahuil masilh relndah dan kemampuan membaca permulaan huruf braille sesudah penerapan metode 

scramble diketahui meningkat, 3) Ada pelnilngkatan kelmampuan melmbaca pelrmulan huruf brailllel pada 

murild tunaneltra kellas IlIl dil SLBN 1 Solppelng seltellah pelnelrapan meltoldel scramblel. 
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